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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada awal berdirinya klub bola voli Gihang Star ini keadaan organisasinya sudah 

berjalan dengan bagus khususnya dari sistem Administrasi, sistem Administrasi 

yang cukup baik itu diperoleh dari anggaran dana desa, itu sudah di tangani 

dengan baik oleh pengurus dan apabila ada kekurangan baru pemilik yang 

menambah kekurangan tersebut lewat sponsor-sponsor. 

2. program pembinaan yang dilakukan di Gihang Star sudah berjalan dengan baik, 

hal ini menunjukkan bahwa program pembinaan yang diberikan oleh baik pelatih 

maupun pengurus telah melibatkan beberapa aspek, diantaranya aspek 

keterampilan teknik, aspek kondisi fisik pemain, aspek kepribadian pemain serta 

aspek psikologis pemain. Para pelatih disini selalu memberikan evaluasi kepada 

para pemainnya saat latihan maupun setelah selesai melaukan latihan.  

3. Program latihan di klub bola voli Gihang Star dibagi menjadi 2 kelompok umur 

ada yang remaja dan dewasa. Kalau khusus unuk remaja itu dasarnya pelatih itu 

harus bisa bikin anak itu suka dulu kalau anak itu sudah mulai suka sudah enak 

kita bisa melatih apa saja. 

4. Sarana dan prasarana di klub bola voli tersebut sudah memadai, bahkan sudah 

cukup menujang untuk peningkatan prestasi. Dari hasil observasi dan dokumentasi 
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peneliti sarana dan prasarana lapangan yang dimiliki oleh klub bola voli Gihang 

Star cukup baik, bahkan sarananya sangat mendukung untuk melakukan latihan. 

5. Dukungan orang tua kepada atlet yang mengikuti pembinaan di klub bola voli 

Gihang Star ini dukungan mereka  sangatlah besar, ini bisa dibuktikan dengan 

beberapa orang tua yang sering menemani anaknya ketika mengikuti kejuaraan 

bahkan menyediakan fasilitas untuk anaknya dalam mengikuti pembinaan maupun 

kejuaraan. Karena kemajuan seorang atlet itu paling penting dari dorongan orang 

tua karena dukungan baik motivasi dan material itu tida sedikit, oleh karena itu 

mustahil menjadi seorang atlet. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitiaan, pembahasan dan simpulan di atas, maka saran 

yang dapat dikemukaan kepada Pemerintah daerah , pengurus klub, sebagai berikut : 

1. Kepada pengurus klub Gihang Star perlu ditingkatkan lagi dan dibenahi dan 

dibangkitkan lagi misalkan dengan menerapkan fungsi manajemen serta 

keaktifan semua anggota pengurus sangat diharapkan dalam rangka 

memaksimalkan kegiatan agar pembinaan prestasi berjalan lancar, mencari 

sponsor laebih banyak lagi untuk pendanaan agar tidak mengalami kesulitan 

dalam mencukupi kebutuhan. 

2. Kepada pemerintah : Perlu dukungan pemerintah daerah dalam hal dana, legalitas 

klub yang dibawah naungan pemerintah serta sarana dan prasarana tempat latihan 

yang di miliki oleh klub.  
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3. Bagi pelatih diharapkan dapat memformulasikan beberapa bentuk latihan yang 

lebih update lagi sehingga dalam latihan terdapat berbagai macam variasi latihan 

dan pastinya atlet merasa sangat tertarik dan menantang untuk berlatih. 

4. Bagi orang tua agar memperhatikan kesehatan dan gizi anak, juga memberikan 

motivasi dan nasihat agar anak lebih serius dalam menjalani latihan. 

5. Bagi atlet agar lebih tekun lagi berlatih di klub Gihang Star, serta meningkatkan 

disiplin sehingga tidak ada lagi atlet yang pilih-pilih pelatih. 
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